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ABSTRAK

Andi Awaluddin, Nuryanti Mustari, Nur Wahid, Efektivitas Program Bedah
Rumah di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai

Program bedah rumah yang dilaksanakan oleh Pemerintah kabupaten
tentunya tidak terlepas dalam mensejahterakan masyarakat agar mempunyai
rumah yang layak huni. Akan tetapi dalam hal pembagian bantuan bedah rumah
tidak tepat sasaran dan tidak merata.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas program bedah rumah
di Kecamatan Sinjai. Selatan Kabupaten Sinjai. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskripsi kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi
data, penyajian data dan verifikasi 'data. Keabsahan data diperoleh dari triagulasi
sumber, triagulasi waktu, triagulasi teori dan triagulasi peneliti.

Hasil temuan penelitian yaitu efektivitas program bantuan bedah rumah di
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dapat dilihat dari lima indikator sesuai
teori Sutrisno (2010:125-126) pada program bedah rumah efektif karena respon
masyarakat yang baik, syarat yang diberikan diterima dengan baik, masyarakat
juga merasakan dampak positifnya ketika menerima bantuan bedah rumah,
meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik dengan hunian yang layak dan tepat
sasaran.

Kata Kunci : Efektivitas, Program Bedah Rumah, Sasaran
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan adalah masalah yang paling utama di dunia dan setiap
negara berusaha untuk mengatasinya. Kemiskinan merupakan faktor yang
sangat menentukan maju atau tidaknya suatu negara. Pada negara-negara
berkembang masih banyak ditemukan kasus-kasus kemiskinan tingkat tinggi
meskipun ada perbaikan yang, signifikan. Kegagalan mengatasi kemiskinan
dapat menimbulkan berbagai masalah sosial, ekonomi dan politik di
masyarakat.

Masalah kemiskinan selalu menjadi perhatian yang tinggi di
Indonesia, menyebabkan seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar
bagi diri dan keluarganya. Kebutuhan dasar manusia yang tidak terpenuhi
akan berdampak pada penclantaran dan kecacatan sosial anggota keluarga.
(Jacobus et al., 2019) Kemiskinan adalah suatu keadaan yang menyangkut
ketidakmampuan dalam  memenuhi  tuntutan  kehidupan yang paling
minimum, khususnya dari aspek konsumsi dan pendapatan.

Masalah kemiskinan mencerminkan penderitaan dan ketertekanan
harga diri karena kurangnya pendapatan, pilihan dan kemampuan untuk
meningkatkan standar hidup. Dengan demikian, kemiskinan secara
keseluruhan dicirikan oleh pendapatan yang rendah, kesehatan yang buruk,
pendidikan dan keterampilan yang rendah, akses yang terbatas terhadap tanah

dan modal, sangat rentan terhadap gejolak ekonomi, bencana alam, konflik



sosial dan risiko lainnya. lingkungan hidup merupakan segala sesuatu yang
ada pada setiap makhluk hidup atau organisme dan berpengaruh pada
kehidupannya (Soraya Amir et al., 2016). Oleh karena itu, pengentasan
kemiskinan harus benar-benar mencakup semua aspek kehidupan masyarakat.
Indonesia merupakan negara berkembang yang secara aktif mengejar
ketertinggalan di berbagai bidang. Salah satu upaya tersebut adalah dibagian
infrastruktur, yang bertujuan agar masyarakat merasa sejahtera dan memiliki
kehidupan yang layak: Pemerintah memegang peranan yang sangat penting
dalam melayani dan mensejahterakan masyarakat atau penduduk suatu
daerah, dan kesejahtcraan tidak hanya dapat dilihat dari aspek ekonomi
masyarakat, tetapi juga dari aspek kesejahteraan tempat tinggal yang tidak
layak huni. Undang Undang Dasar (selanjutnya disebut dengan UUD) 1945
dan Pasal 28 H Amandemen UUD 1945, “rumah adalah salah satu hak dasar
setiap rakyat Indonesia, maka setiap warga negara berhak-untuk bertempat
tinggal 'dan mendapat lingkungan hidup yang baik dan sehat.” Menurut
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman,
“rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian
dan sarana pembinaan keluarga. (Emmi Rahmawita Nasution1), 2022).
Program bantuan bedah rumah di kabupaten Sinjai mulai ada sejak
tahun 2018 yang dijalankan oleh Dinas Perumahan, Kawasan, Pemukiman,
dan Pertanahan (Disperkimtan) Sinjai biaya bedah rumah bersumber dari
Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara

(APBN).



Seiring dengan berjalannya kebijakan otonomi daerah, kegiatan
pembangunan daerah dapat mengatur pembangunannya sendiri sesuai dengan
kebutuhan masyarakat di daerahnya atau wilayah pemerintahan masing-
masing. Namun kenyataannya pemerintah sebagai pengambil kebijakan dan
yang memutuskan siapa yang berhak atas program bedah rumah masih
dihadapkan pada program yang dapat dikatakan belum efektif dan efisien
serta kualitas dari program ini masih bisa dikatakan belum baik. Hal ini
menjadi-pertimbangan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
program bedah rumah karena pemerintah perlu melaksanakan program bedah
rumah ini sccara tepat sasaran, yaitu sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan, agar program renovasi rumah ini dapat berjalan dengan efektif
dan efisien, akan tetapi jika dilihat jalannya Program Bedah Rumah ini masih
tidak memiliki perubahan. Salah satu dasar keperluan dasar manusia adalah
Rumah Dalam konteks penyelenggaraan perumahan yang:ierdesentralisasi,
saat ini belum terscdia sistem penyediaan perumahan di daerah yang tanggap
terhadap perkembangan kebutuhan (I Gede Wirya Krishna Arnawa & Ni Luh
Karmini, 2020).

Masyarakat berpenghasilan rendah dan menengah umumnya memiliki
keterbatasan untuk mewujudkan kebutuhan rumah yang layak huni, terutama
bagi mereka yang tergolong tunawisma, tanpa intervensi dari pihak lain, ini
hanyalah mimpi indah yang mungkin sulit diwujudkan (Sinarta et al., 2022).
Adapun tujuan dari Program Bedah Rumah ini, agar membuat masyarakat

yang kurang mampu bisa mendapatkan kesejateraan melalui Program Bedah



Rumah ini dan memperoleh kehidupan yang layak dan nyaman. Dari proses
pencarian masalah, banyak masyarakat yang mengaku bahwa program ini
harus distabilkan agar program ini tepat sasaran dan ketidakstabilan Program
Bedah Rumah ini terjadi dikarenakan pemerintah yang mengambil keputusan
secara sepihak tanpa mengadakan komunikasi atau mendengar keluhan
masyarakat yang luas, dengan alasan pemerataan pembangunan.

Program Bedah Rumah perlu memperhatikan persyaratan-persyaran
yang harus dipenuhi. Dan dengan terpenuhinya peérsyaratan-persyaratan maka
program ini akan tetap sesuai dengan sasaran dan berjalan dengan baik tanpa
perdebatan yang berarti, jika di lihat dari definisi Rumah Layak Huni yaitu:
Bahan Lantai berupa Tanah atau Kayu kelas IV, bahan dinding berupa Bilik
Bambu/Kayu/Rotan atau Kelas Kayu IV, tidak atau kurang mempunyai
Ventilasi dan Pencahayaan,Bahan Atap berupa Daun atau Genteng Plentong
yang sudah Rapuh, Rusak Berat dan/atau, Rusak Sedang.dan Luas Tanah
Tidak Mencukupi Standar. Minimal per Anggota Kecluarga. Berdasarkan
Keputusan Kementrian Pembangunan Umum .dan Perumahan Rakyat No
17/PRT/M/2018 Tentang Bantuan Stimulan Bedah Rumah dimana beberapa
hal yang harus diperhatikan: Ketentuan Umum, Bentuk Bantuan, Jenis dan
Besaran, Syarat Penerima Bantuan, Penyelenggaraan Bantuan, Penetapan
Calon Penerima Bantuan, Pengawasan da Pengendalian, Ketentuan Peralihan
(Likuayang et al., 2019).

Dalam penelitian ini ditentukan apakah pelaksanaan Program Bantuan

Bedah Rumah di Sinjai Selatan sudah pada jalur yang benar untuk



memberikan manfaat yang lebih kepada masyarakat atau sebaliknya, karena
setiap program pengentasan kemiskinan pemerintah ingin meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin. Kesejahteraan masyarakat mencerminkan
kualitas hidup sebuah keluarga. Keluarga dengan tingkat kesejahteraan yang
tinggi berarti kualitas hidup yang baik, dan pada akhirnya keluarga mampu
menciptakan kondisi yang lebih baik untuk meningkatkan kesejahteraannya.
Beranjak dari pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti sejauh
mana tahapan pelaksanaan program serta efektivitas program dengan judul
penelitian : “Efektivitas Bantuan Bedah Rumah Di Kecamatan Sinjai

Selatan Kabupaten Sinjai”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang akan dikaji
oleh penulis dalam penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas bantuan bedah
rumah di kecamatan sinjai selatan kabupaten sinjai ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dijclaskan diatas adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu menganalisis efektivitas bantuan bedah rumah di
kecamatan sinjai selatan kabupate sinjai.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu, manfaat teoritis dan

manfaat praktis, diantaranya adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi

dalam implementasi mengenai pelaksanaan program bantuan bedah rumah

dan efektivitas bantuan bedah rumah terhadap masyarakat kurang mampu




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1.

Penelitian oleh I Nengah Sinarta, Putu Ika Wahyuni, I Nyoman Nuri
Arthana, Km. Deddy Endra Prasandya dan Agus Kurniawan dengan judul
penelitian Program Bedah Rumah Sebagai Bentuk Sosial Untuk
Meminimalisir Ruimah Tidak Layak Huni pada tahun 2022. Penelitian ini
dilatar belakangi oleh belum meratanya pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat tidak mampu di daerah pelosok. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Data penelitian ini didapatkan dengan tiga cara, yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian
di analisis dengan cara menelaah dan mereduksi data yang bersifat
deskriptif,; untuk diperiksa dan ditafsirkan. Hasil analisis data tersebut
diuraikan menggunakan kata-kata yang disusun dalam bentuk teks yang
diperluas. Hasil penclitian ini adalah program bedah rumah sebagai bentuk
sosial untuk meminimalisir rumah tidak layak huni berjalan dengan baik
karena adanya kerjasama dari berbagai praktisi dan masyarakat.

Penelitian oleh Eunike Kezia Sumangut, Masje S. Pangkey dan Gusraaf B.
Tampi dengan judul penelitian Pelaksanaan Program Bedah Rumah Di
Desa Ranoketang Atas,Kecamatan Touluaan Kabupaten Minahasa
Tenggara pada tahun 2021. Penelitian ini dilatar belakangi oleh program
bedah rumah di Desa Ranoketang Atas masih belum meningkat, seperti

tidak tepat sasaran sehingga peneliti menggunakan pendekatan menurut



Edward III (1980). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data
penelitian ini didapatkan dengan tiga cara, yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian di analisis dengan cara
menelaah dan mereduksi data yang bersifat deskriptif, untuk diperiksa dan
ditafsirkan. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan program bedah rumah
di desa ranoketang atas.kecamatan touluaan kabupaten minahasa tenggara
yakni hasil temuan dilapangan, komunikasi mengenai program bedah
rumah di desa Ranoketang Atas berjalan dengan baik. Informasi mengenai
program, sumber daya dalam program bedah rumah, baik dari segi sumber
daya manusia maupun sumber daya finansial sudah memadai, Para
pelaksana program bedah rumah di desa Ranoketang atas memiliki sikap
dan komitmen yang dijunjung dalam melaksanakan program, dan kinerja
birokrasi dalam program bedah rumah di desa Ranoketang Atas sudah
maksimal karena program sudah berjalan scsuai - dengan Standart
Operating Procedures.

. Penelitian oleh I Gede Wirya Krishna Arnawa dan Ni Luh Karmini dengan
judul penelitian Analisis Dampak Program Bedah Rumah Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Dan Pengentasan Kemiskinan Di Kecamatan
Tejakula Buleleng pada tahun 2020. Penelitian ini dilatar belakangi oleh
masyarakat miskin belum sejahtera, karena sebelum dilaksanakannya
program bedah rumah masyarakat miskin menempati rumah yang tidak
layak huni atau kumuh yang menyebabkan kesejahteraan masyarakat

menurun. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini



dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih
fakta-fakta dan sifat-sifat obyek yang diteliti bedasarkan kerangka
pemikiran tertentu. Rensponden dalam penelitian ini yaitu kepala keluarga
penerima program bedah rumah.Sampel yang diambil sebanyak 71
masyarakat.Jumlah sampel ditentukan bedasarkan pendekatan Slovin.
Dalam meneliti dampak dari program bedah rumah terhadap pengentasan
kemiskinan dan kesejahtaraan masyarakat digunakan uji Mc Nemar untuk
signifikansi perubahan diterapkan terhadap rancangan-rancangan “sebelum
dan sesudah” dimana tiap orang digunakan scbagai pengontrol dirinya
sendiri, dan dimana kekuatan pengukurannya adalah skala nominal atau
ordinal. Hasil dari penelitian ini adalah pengentasan kemiskinan sesudah
program bedah rumah di Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng
meningkat. Terjadi peningkatan terhadap kondisi sarana MCK (Mandi,
Cuci, Kakus), peningkatan terhadap kebersihan »irumah setelah,
peningkatan terhadap Kesehatan masyarakat, dan peningkatan terhadap
kenyamanan rumah ‘setelah dilakukannya. program bedah rumah di
Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng.

Tabel 2.1 : Peneliti Terdahulu

No | Nama Peneliti, Faktor Faktor
Tahun, Judul Persamaan Pembeda
l. Penelitian oleh I | Dalam penelitian ini dan | Dalam penelitian
Nengah Sinarta, | penelitian saya sama | ini membahas
Putu Ika | sama tentang  program
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Wahyuni, I
Nyoman Nuri
Arthana, Km.
Deddy Endra
Prasandya dan

Agus Kurniawan,
tahun 2022

tentang “‘program

membahas

tentang

program bedah rumah

bedah rumah
sebagai bentuk
sosial untuk
meminimalisir

rumah tidak layak
huni. Sedangkan
penelitian saya

efektivitas bantuan

bedah rumah program  bedah
sebagai  bentuk rumah di
sosial untuk kecamatan  sinjai
meminimalisir selatan kabupaten
rumah tidak layak sinjai

huni”

Penelitian = oleh | Dalam peneclitian ini dan | Dalam penelitian
Eunike Kezia | penelitian saya. sama | ini membahas
Sumangut, Masje | sama tentang

S. Pangkey dan | membahas tentang pelaksanaan
Gusraaf B. | program bedah rumah program  bedah
Tampi, tahun rumah di  desa
2021 tentang ranoketang
“pelaksanaan atas,kecamatan
program  bedah touluaan
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rumah di desa
ranoketang
atas,kecamatan
touluaan
kabupaten

minahasa

“analisis dampak

program  bedah
rumah  terhadap
kesejahteraan

masyarakat  dan

pengentasan

kabupaten
minahasa
tenggara.
Sedangkan
penelitian saya
efektivitas bantuan

program  bedah

program

rumah

kesejahteraan
masyarakat  dan
pengentasan
kemiskinan di
kecamatan

tejakula buleleng.
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kemiskinan di Sedangkan
kecamatan penelitian saya
tejakula buleleng” efektivitas bantuan

program  bedah
rumah di
kecamatan  sinjai
selatan kabupaten

sinjai

B. Teori dan Konsep
1. Pengertian Efetifitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu cffective yang berarti
berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah
populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil
guna atau menunjang tujuan.

Menurut Kamus-Besar Bahasa Indonesia “KBBI”, efektivitas ialah
kesesuaian kegiatan antara orang yang melakukan tugas dengan tujuan
yang ingin di capai (Dosen pendidikan 2, 2022).

Efektivitas adalah ukuran seberapa berhasil suatu organisasi
menerapkan suatu kebijakan untuk mencapai tujuan atau kebutuhannya
(Masyarakat et al., 2020).

Efektivitas menurut teori para ahli di kutip dari (Konsultasi

Psikologi jakarta, 2019) yaitu :
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1. Menurut Mardiasmo (2017: 134)

Efektivitas adalah ukuran keberhasilan atau kegagalan organisasi
dalam mencapai tujuannya. Jika suatu organisasi mencapai tujuannya,
maka organisasi tersebut telah berfungsi secara efektif.

2. Menurut Beni (2016: 69)

Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan, dan dapat
juga dikatakan sebagai indikator seberapa tinggi tingkat output,
kebijakan dan-prosedur organisasi. Efektivitas juga terkait dengan
tingkat keberhasilan operasi sektor publik, sehingga suatu kegiatan
dianggap efektif jika memiliki dampak yang signifikan terhadap
kemampuan untuk memberikan layanan masyarakat.

3. Menurut Ravianto (2014:11)

Efektivitas adalah sejauh mana pekerjaan diselesaikan, sejauh
mana orang menghasilkan output seperti yang diinginkan. Artinya,
suatu pekeijaan dapat dikatakan efisien apabila dapat diselesaikan
sesuai dengan rencana, baik dari segi waktu, biaya maupun mutu.

4. Menurut Gibson (Bungkaes 2013:46)

Efektivitas adalah penilaian individu, tim dan kinerja organisasi.
Semakin dekat kinerja mereka dengan kinerja yang diharapkan, maka
semakin efektif penilaian mereka.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sesuatu dikatakan

efektif jika sesuatu dengan harapan. Artinya, pencapaian hal yang
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dimaksud adalah pencapaian tujuan dari tindakan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya

Menurut Sutrisno: (2010:125-126) telah berhasil mengidentifikasi
hasil studi para ahli mengenai ukuran efektifitas program di dalam sebuah

organisasi (RA Mahmudah, 2021) yaitu :

1. Pemahaman Program
pemahaman  program . yang © dimaksud adalah bagaimana
mengimpleimnentasikan suatu ‘program agar < dapat dengan mudah
diterima dan dipahami. Agar ketika program yang dilaksanakan dapat
dilaksanakan dengan mudah dan efektif selama pelaksanaan, maka
pihak perlu mengetahui hal tersebut adalah semua pihak yang terlibat
dalam proses perencanaan kegiatan.
2. Tepat Sasaran
Sasaran yang dibahas dalam indikator ini adalah hal-hal yang
memerlukan ‘tinjauan langsung untuk keberadaan program. Karena
keberadaan suatu program dirancang sesuai dengan aturan yang telah
ditentukan. Sebuah rencana dianggap efektif jika memenuhi tujuan

yang telah ditetapkan sejak awal.

3. Tepat Waktu
Waktu merupakan hal yang sangat penting dalam berlangsungnya
suatu kegiatan. Ketetapan waktu dalam hal ini dimaksudkan untuk

mengukur efektivitas jika kegiatan/rencana dilaksanakan sesuai aturan
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waktu. Semakin tepat pada saat pelaksanaan program maka semakin
efektif program dapat terealisasi.
4. Tercapainya Tujuan
Mengukur keefektifan suatu program dengan memahami
bagaimana program tersebut akan mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sejak-awal.

5. Perubahan Nyata
Mengukur: keefektifan dengan memberikan/perubahan yang nyata,
yang berarti aturan yang ditetapkan oleh program sejak awal
dilaksanakan dengan benar sesuai rencana.
2. Konsep Bedah Rumah dan Prosedur Pencairan Dana bantuan Bedah
Rumah
Diijen Perumahan Kementerian PUPR telah mengalokasikan
anggaran untuk melanjutkan program yang juga memiliki nama lain
bedah rumah ini. Direktur Jenderal Perumahan Kementerian PUPR Iwan
Suprijanto mengatakan, pada tahun 2022 pihaknya mendapatkan alokasi
anggaran sebesar Rp 5,1 triliun. Untuk program pembangunan perumahan
sebesar Rp 4,9 triliun dan sebesar Rp 295 miliar untuk program dukungan
manajemen seperti kebutuhan gaji pegawai dan belanja operasional
(Muhdany Yusuf Laksono, 2022).
Setiap daerah akan mendapatkan besaran dana yang berbeda.
Menyesuaikan dengan pembagian wilayah yang ditetapkan Menteri

PUPR. Sebagaimana tertuang dalam Lampiran Keputusan Menteri
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Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 115/KPTS/M/2022 tentang
Besaran Nilai dan Lokasi Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya Tahun
Anggaran 2022.

. Pemerintah Desa/Penyelenggara Program Bedah Rumah.

Desa memiliki potensi-yang sangat strategis, sehingga pelaksanaan
pemerintahan desa perlu diseimbangkan untuk mendukung keberhasilan
pemerintahan. Upaya yang harus dilakukan pemerintah yaitu memperkuat
desadengan penyclenggaran program bedah rumah untuk membantu
tercapainya kesejahteraan masyarakat di seluruh pelosok nusantara
merupakan langkah yang sangat perlu dilakukan oleh pemerintah provinsi
dan kabupaten. Sebagai Kepala Desa bertugas menyelenggarakan
Pemerintahan Desa (UU No.6 Tahun 2014) melaksanakan Pembangunan,
Pembinaan Kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.

. Syarat-Syarat Penerima bantuan Program Bedah Rumah

Pada ‘modul BSPS (Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya)
terdapat syarat dan kriteria penerima dana BSPS, yaitu :
a. Syarat Subjek Penerima

1. Warga Negara Indonesia (WNI)
2. Sudah berkeluarga

3. Masyarakat yang rendah (MBR)
4. Bersedia membentuk kelompok

5. Belum pernah menerima bantuan sejenis dari pemerintah
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6. Diutamakan yang telah memiliki keswadayaan dan berencana
membangun atau meningkatkan kualitas gudangnya
b. Syarat Objek Penerima
1. Rumah milik sendiri, satu-satunya, dan dihuni
2. Kerusakan pada komponen utama bangunan rumah, seperti atap,
lantai, dan dinding
3. Ada kelengkapan komponen struktural bangunan
4. Ada kepemilikan tanah tempat bangunan rumah berada atau akan
dibangun
5. Lokasi sesuai dengan rencana tata ruang
C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir merupakan suatu dasar pemikiran yang memuat
perpaduan antara teori dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan, yang
akan dijadikan landasan dalam karya tulis ilmiah. Didalam kerangka berpikir,
variabel-variabel dan konsep penelitian dijadikan sebagai dasar penelitian.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori efektivitas menurut
Sutrisno (2010:125-126) diantaranya meliputi pemahaman program, tepat
sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata, maka akan
terlihat efektif atau tidaknya suatu program yang dilaksanakan.
Alasan penulis menggunakan teori tersebut dikarenakan sesuai
dengan masalah yang telah ditemukan oleh penulis yaitu tentang ketetapan

efektivitas berupa ketetapan sasaran.
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Berdasarkan teori tersebut, maka penulis merumuskan kerangka

pemikiran dengan menggambarkan sebagai berikut :

Indikator Pengukuran Efektivitas
Organisasi

1

Menurut Sutrisno (2010:125-126)

Pemahaman Program
Tepat Sasaran

Tepat Waktu
Tercapainya Tujuan
Perubahan Nyata

N

Efektivitas Bantuan Program Bedah

S 58

Rumah Di Kecamatan Sinjai Selatan

Kabupaten Sinjai

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

D. Fokus Penelitian
Fokus atau objek penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
program bantuan bedah rumah. Dalam hal ini efektivitas dapat diukur ke
efektivitasnya yaitu dengan pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu,
tercapainya tujuan dan perubahan nyata.
E. Deskripsi Fokus Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian maka dikemukakan deskripsi fokus

penelitian yaitu :
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Pemahaman program

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah masyarakat
umum dapat memahami program bantuan bedah rumah, sehingga berbagai
bentuk perencanaan program akan lebih mudah dioperasionalkan. Dengan
berfokus pada kelompok sasaran maka suatu program dapat dikatakan
apakah efektif atau tidak.
Tepat Sasaran

Penerapan -skema tujuan dirancang  oleh pengelola kepada
kelompok sasaran. Dalam indikator ini, peneliti mencoba mengukur
seberapa sukses suatu lembaga dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Sasaran penting yang harus diperhatikan dalam mengukur efektivitas suatu
program bedah rumah adalah masyarakat umum yang memiliki rumah
tidak layak huni. Oleh karena itu, indikator ini mencoba mengukur
kesesuaian program yang telah dibuat sesuai kepada sasaran.
Tepat Waktu

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah waktu yang
digunakan saat melaksanakan program bedah rumah sesuai dengan waktu
yang telah dirancang. Pada waktu yang tepat, program tersebut akan lebih
efektif.
Tujuan Tercapai

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui apakah tujuan dari
program bedah rumah ini sudah tercapai atau belum. Tercapainya tujuan

dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu jangka waktu dan sasaran yang
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menjadi target. Oleh karena itu, jika suatu program mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, maka dapat dikatakan efektif.

5. Perubahan Nyata

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apa dan bagaimana




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

. Waktu dan Lokasi Penelitian

Berdasarkan judul penelitianimaka penelitian dilaksanakan berlangsung
selama kurang lebih tiga bulan dimulai bulan April — Juni 2023, berlokasi di
wilayah kecamatan sinjai selatan kabupaten sinjai.

. Jenis dan Tipe Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penclitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dan menafsirkan temuan fakta, gejala,
masalah dan peristiwa yang sedang terjadi di lapangan secara alami pada
konteks waktu tertentu (Fiantika feni rita, 2022). Dalam penelitian ini data
yang diperoleh akan dianalisis serta dideskripsikan berdasarkan penemuan
fakta-fakta penclitian dilapangan.
2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini adalah deskripsi kualitatif yakni suatu bentuk
penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum berbagai
macam data yang dikumpul dari lapangan secara objektif, sedangkan
dasar penelitiannya adalah survey, tujuan dari penelitian deskripsi ini
adalah menggambarkan mengenai situasi-situasi atau kejadian secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dari kondisi program

bantuan bedah di kecamtaan sinjai selatan kabupaten sinjai.
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C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan
data dari penelitian :
1. Data Primer
Data primer ini diperoleh dari lapangan atau lokasi penelitian
berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan dan observasi
secara langsung.
2. Data Sekunder
Data sckunder adalah data yang diperoleh melalui tulisan berupa
laporan, peraturan dan dokumen yang berkaitan dengan bantuan program
bedah rumah di kecamatan sinjai selatan kabupaten sinjai. Data dalam
penelitian ini diperoleh dengan cara melakukan penelitian kepustakan.
D. Informan Penelitian
Subjek penelitian program bantuan bedah rumah di Kecamatan Sinjai
Selatan Kabupaten Sinjai adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 : Daftar Nama Narasumber

No | Nama Narasumber Keterangan

1. | Mukrimin A. Yusuf Ketua Koordinator Roemah Djoeang
Kabupaten Sinjai

2. | M. Yunus Desa Songing
3. | Sennang Desa Songing
4. | Hasanuddim Desa Aska

5. | Abdul Waris Desa Aska
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6. | Sapril Desa Bulukamase
7. | Tuwo Desa Bulukamase
8. | Wahyuddin Desa Talle

9. | Basri Desa Talle

10. | Jamal Desa Alenangka
11. | Ufe Desa Alenangka
12. | Massalinri Pesa Sangiasert
13. | M« Saleh Desa Sangiaseri

Sumber : Data diolah penulis (2023)

E. Teknik Pengumpulan Data

adalah sebagai berikut:

1.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

Observasi

Observasi  atau yang disebut pula dengan pengamatan, yaitu

mengamati objek yang. diteliti sambil mencatat secara sistematis hal-hal

yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian dengan

menggunakan seluruh panca indera.

Wawancara

Wawancara sering juga disebut dengan kuesioner lisan yaitu suatu

kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung

dengan cara mengungkapkan daftar pertanyaan pada informan secara

lisan.



24

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersifat dokumen
yang terdapat pada lokasi penelitian. Dokumentasi dapat dilakukan
dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Data yang dianalisis berupa
kata-kata, kalimat-kalimat, dan peristiwa-peristiwa. Untuk menganalisa
berbagai fenomena dilapangan dilakukan langkah-langkah berikut :
1. Reduksi Data
Reduksi data dalam penelitian ini ialah peniliti merangkum hal-hal
yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal penting, agar memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data
selanjutnya.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi oleh peneliti, maka selanjutnya peneiliti
menyajikan data kedalam bentuk yang lebih sederhana seperti uraian
dengan teks yang naratif, grafik, matrik, bagan, dan sejenisnya.
3. Verifikasi Data
Verifikasi data adalah upaya untuk mendapatkan kepastian apakah
data tersebut dapat dipercaya keasliaanya atau tidak. Dalam verifikasi data

ini akan diperioritaskan antara data dari sumber yang satu dengan sumber
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yang lainnya apakah saling terkait, dan selanjutkan akan ditarik
kesimpulan yang bersifat longgar dan terbuka, baik dari hasil wawancara,
observasi, maupun dokumentasi.

G. Keabsahan Data

Untuk menguji atau mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi data adalah memeriksa kebenaran data yang
telah diperoleh kepada pihak-pihak lainnya yang dapat dipercaya, atau
pengecekan suatu sumber melalui sumber lain sampai pada taraf anggapan
bahwa informasi yang di dapat shahih, atau kredibel.

Agar data dalam peneliti kualitatif dapat dipertanggung jawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji
keabsahan data yang dapat dilaksanakan.

1. Triagulasi Sumber
Untuk menguji krebilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberpa sumber, Data yang diperoleh
dianalisis oleh peneliti = sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan (membercheck) dengan tiga sumber
data.
2. Trigulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data yang valid
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan

dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
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yang berbeda. Apabila hasil hasil uji menghasilkan data yang berbeda,
maka dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian
datanya.

3. Triagulasi Teori

Adalah penggunaan se verpektif atau teori dalam menafsir

seperangkat data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Program Bantuan Bedah Rumah Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten
Sinjai

Program bedah rumah adalah program perbaikan rumah yang dilakukan
oleh pemerintah untuk masyarakat yang memiliki rumah tidak layak huni agar
semakin layak untuk ditinggali.

Program bedah rumah yang dilakukan di Kecamatan Sinjai Selatan
merupakan aspirasi anggota DPR RI H. Andi Iwan Darmawan Aras, S.E.,
M.Si. yang mewakili daerah pemilihan Sulawesi Selatan II, yang meliputi
Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bone, Kabupaten
Maros, Kabupaten Pangkajene dan Kepulaunan Kabupaten Barru, Kabupaten
Soppeng, Kabupaten Wajo, dan Kota Pare-Parc. la merupakan kader Partai
Gerindra dan dipercaya sebagai wakil ketua Komisi V.

Program bedah rumah yang dilakukan H. Andi Iwan Darmawan Aras,
S.E., M.Si. sudah ada sejak tahun 2019 di Kabupaten Sinjai yang bekerja sama
dengan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan rakyat.

Adapun pelaksanaan bedah rumah berjalan selama tiga bulan tergantung
dari kendala, terkandang bahan bangunan lambat datang dan faktor cuaca.
Program bantuan bedah rumah ini adalah upaya pemerintah dalam mendorong
derajat kesehatan masyarakat, karena untuk mewujudkan masyarakat yang

sehat berawal dari rumah.
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Tabel 4.1 : Jumlah Bedah Rumah di Kecamatan Sinjai Selatan

No Nama Jumlah Nama Kepala Jumlah
Desa Rumah Keluarga dana
1. Aska 10 1. Hasanuddin Rp 20.000.000
2. Hakim Rp 20.000.000
3. Abdul Waris Rp 20.000.000
4. Burhanuddin Rp 20.000.000
5.7 Saleng Rp 20.000.000
6. Abd. Hakim Rp 20.000.000
7. Mahmuddin Rp 20.000.000
8. Rusdi Rp 20.000.000
9. Muhammadia Rp 20.000.000
10. Amar Rp 20.000.000
Total jumlah dana di Desa Aska Rp 200.000.000
2. | Bulukamase 10 1. Yusuf Rp 20.000.000
2. Bahri Rp 20.000.000
3. Agga Rp 20.000.000
4. Ambo Enie Rp 20.000.000
5. Ambo Rp 20.000.000
6. Sapril Rp 20.000.000
7. M. Sabil Rp 20.000.000
8. Ramlih Rp 20.000.000
9. Tuwo Rp 20.000.000
10. Haddan Rp 20.000.000

Total jumlah dana di Desa Bulukamase

Rp 200.000.000
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Songing 10 1. Arzak Rp 20.000.000
2. Sennang Rp 20.000.000

3. M.Yunus Rp 20.000.000

4. Firman Rp 20.000.000

5. Mattang Rp 20.000.000

6. Igbal Rp 20.000.000

7. Jamaluddin Rp 20.000.000

8. Rosi Rp 20.000.000

9." Jame Rp 20.000.000

10. Muh. Saleh Rp 20.000.000

Total jumlah dana di Desa Songing Rp 200.000.000
Sangiaseri 10 1. Humaidi Rp 20.000.000
2. Sudirman Rp 20.000.000

3. M. Saleh Rp 20.000.000

4., Massalinri Rp 20.000.000

5. Mansur Rp 20.000.000

6. Muh. llyas Rp 20.000.000

Asy-Sya

7. Budiardi Rp 20.000.000

8. Becce Rp 20.000.000

9. Hapsa Rp 20.000.000

10. Mise Rp 20.000.000

Total jumlah dana di Desa Sangiaseri Rp 200.000.000
Alenangka 10 1. Mamu Rp 20.000.000
2. Rasyid Rp 20.000.000

3. Jamal Rp 20.000.000

4. Ufe Rp 20.000.000

5. Hasanuddin Rp 20.000.000

6. Herman Rp 20.000.000

7. Kebo Rp 20.000.000
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8. Kartini Rp 20.000.000

9. Arman Rp 20.000.000

10. Bambang Rp 20.000.000

Nurdian

Total jumlah dana di Desa Alengka Rp 200.000.000
6. | Talle 10 1. Wakyuddin Rp 20.000.000
2. Becce Rp 20.000.000

3. Ardiyanto Rp 20.000.000

4, Jusni Rp 20.000.000

5. Musdalifa Rp 20.000.000

6. ‘Sumiati Rp 20.000.000

7. Asrar Rp 20.000.000

8. Rubaedah Rp 20.000.000

9. Basri Rp 20.000.000

10. Hasmiati Rp 20.000.000

Total jumlah dana di Desa Talle Rp 200.000.000

Total Keseluruhan Dana

Rp 1.200.000.000

Sumber : Koordinator Kabupaten Sinjai (2023)

Adapun Kkriteria “untuk mendapatkan banfuan ini adalah warga pra

sejahtera yang terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) di

Dinas Sosial, tanah yang dimiliki secara fisik dan memiliki legalitas

(sertifikat), belum memiliki rumah, atau menempati rumah dalam kondisi

yang tidak layak huni dan belum pernah mendapat BSPS. Penerima bantuan

bedah rumah di Sinjai Selatan diberikan pilihan rumah batu atau rumah kayu

tergantung dari warga.
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B. Hasil Penelitian
Penyajian data dalam penelitian ini berdasarkan hasil data yang
diperoleh dan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumen
pendukung penelitian.

Untuk mengetahui keefektifan bantuan program bedah rumah ini, maka
tepat digunakan teori efektivitas menurut Sutrisno dan terdapat lima indikator
yaitu Pemahaman Program, Tepat Sasaran, Tepat Waktu, Tercapainya
Tujuan dan Perubahan-Nyata.

1. Pemahaman Program
Pemahaman program adalah penilaian atau ukuran sejauh mana
kegiatan program telah dilakukan untuk mencapai tujuan dari program
tersebut. Dapat dilihat dari sejauh mana program tersebut di pahami oleh
masyarakat penerima bantuan bedah rumah di kecamatan Sinjai Selatan.
Menurut penuturan warga setiap desa yang mendapat. bantuan bedah
rumah melalui sesi wawancara.

Bapak M. Yunus di Desa Songing mengatakan bahwa :

“Saya tau dari kepala dusun yang datang ke rumah, dia jelaskan
tentang bedah rumah di desa Songing, dengan syarat berkasnya itu KTP
sama Kartu Keluarga di kumpul, untuk pencairan dananya berkas harus
lengkap, kendalanya batunya lambat datang, saya sangat senang akhirnya
bisa punya rumah batu”.

Bapak Sennang di Desa Songing mengatakan bahwa :

“Pak Mus datang ke rumah saya minta KTP sama Kartu Keluarga
karena saya dapat bantuan bedah rumah. Saya sangat terbantu cuman
kendalanya batunya lambat datang”.
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Bapak Hasanuddin di Desa Aska mengatakan bahwa :

“Pak dusun yang datang ke rumah saya minta KTP sama Kartu
Keluarga untuk berkas bedah rumah, tidak ada kendala, alhamdulillah
sangat merasa terbantu”.

Bapak Abdul Waris di Desa Aska mengatakan bahwa :

“Pak dusun yang datang ke rumah saya minta KTP sama Kartu
Keluarga untuk berkas bedah rumah, tidak ada kendala, alhamdulillah
sangat merasa terbantu’.

Bapak Sapril-di Desa Bulukamase mengatakan bahwa :

“Fuang Kafa' yang datang ke rumah saya minta KTP.sama Kartu
Keluarga untuk <berkas bedah .rumah, tidak ada kendala, alhamdulillah
sangat merasa terbantu’.

Ibu Tuwo di Desa Bulukamase mengatakan bahwa :
“Fuang Kafa’ yang datang ke rumah saya minta KTP sama Kartu
Keluarga untuk berkas bedah rumah, tidak ada kendala, alhamdulillah

sangat merasa terbantu”.

Bapak Wahyuddin di Desa Talle mengatakan bahwa :

“Pengelola desa yang datang ke rumah sava minta KTP sama
Kartu Keluarga untuk berkas bedah rumah, . -tidak ada kendala,
alhamdulillah sangat merasa terbantu”.

Bapak Basri di Desa Talle mengatakan bahwa :
“Pengelola desa yang datang ke rumah saya minta KTP sama
Kartu Keluarga untuk berkas bedah rumah, tidak ada kendala,

alhamdulillah sangat merasa terbantu’.

Bapak Jamal di Desa Alenangka mengatakan bahwa :
“Pak Dusun yang datang ke rumah saya minta KTP sama Kartu
Keluarga untuk berkas bedah rumah, kendalanya batu merah lambat

datang, alhamdulillah sangat merasa terbantu”.
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Ibu Ufe di Desa Alenangka mengatakan bahwa :

“Pak Dusun yang datang ke rumah saya minta KTP sama Kartu
Keluarga untuk berkas bedah rumah, kendalanya batu merah lambat
datang, alhamdulillah sangat merasa terbantu’.

Bapak Massalinri di Desa Sangiaseri mengatakan bahwa :

“Pak Dusun yang datang ke rumah saya minta KTP sama Kartu
Keluarga untuk berkas bedah rumah, tidak ada kendala, alhamdulillah
saya sangat merasa terbantu’.

Bapak M. Saleh di Desa Sangiaseri mengatakan bahwa :

“Pak Dusun yang datang ke rumah saya minta KTP sama Kartu
Keluarga untuk <berkas bedah .rumah, tidak ada kendala, alhamdulillah
bergembiralah karena dapat bedah rumah’.

Pemahaman program bantuan bedah rumah ini tidak hanya
dipahami oleh pelaksana program saja, tetapi juga harus dipahami oleh
masyarakat Kecematan Sinjai Selatan sebagai pencrima bantuan bedah
rumah untuk memberikan kontribusi yang besar bagi masyarakat yang
kurang mampu dan bertujuan untuk mewujudkan ' kesejahteraan
masyarakat. Pemahaman Program Bantuan Bedah Rumah bisa dikatakan
sebagian masyarakat di Kecamatan Sinjai Selatan memahami program

bedah rumah dengan baik.

. Tepat Sasaran

Ketepatan sasaran dalam program bedah rumah dirancang oleh
pengelola kepada kelompok sasaran yang layak untuk mendapatkan.
Dalam hal ini peneliti mencoba mengukur seberapa sukses program ini
dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sasaran penting yang harus

diperhatikan dalam mengukur efektivitas program bedah rumah adalah
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masyarakat yang memiliki rumah tidak layak huni. Oleh karena itu,
indikator ini mencoba mengukur kesesuaian program yang telah dibuat
sesuai kepada sasaran. Dalam kesempatan ini peneliti melakukan sesi
wawancara dengan koordinator kabupaten Mukrimin A. Yusuf yang
memberikan pernyataan :

“Kalo sesuai dengan regulasi itu . sudah sesuai, karena
persyaratannya sudah jelas secara fisik, rumahnya dianggap tidak layak
huni, mulai-dari struktur rumah yang masulk kriteria fisik _atap, lantai dan
dinding yang di nyatakan rusak secara kriteria fisik, secara fakta dan
keterangan dari pemerintah setempat-bahwa memang yang bersangkutan
pencrima bantuan bedah rumah masyarakat yang berpenghasilan rendah
(MBR) dan dikeluarkan keterangannya oleh kepala desa, di liat skala
prioritas yang mana yang paling membutuhkan, lebih parah dibanding
dengan yang lain”.

Ketepatan sasaran diukur apakah suatu kebijakan organisasi berhasil
melaksanakan kebijakan yang telah dilaksanakan dan tepat sasaran, atau
sebaliknya, apakah tujuan tercapai dan program inovasi‘perumahan yang
telah' ditetapkan apakah sesuai dengan kelompok sasaran atau tidak. Oleh
karena itu, pelaksanaan program bedah rumah di Kecamatan Sinjai Selatan
yang sesuai dengan tujuan prograin dapat dinilai efektif dan tepat sasaran
dari hasil yang didapat oleh peneliti saat melakukan observasi adalah
memang masyarakat kurang mampu yang memang menpunyai rumah tidak
layak huni yang mendapatkan bantuan bedah rumabh ini.

3. Tepat Waktu
Ketetapan waktu dalam program ini yaitu untuk mengukur
efektivitas jika kegiatan atau rencana yang dilaksanakan sesuai aturan

waktu. Semakin tepat pada saat pelaksanaan program maka semakin
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efektif program dapat terealisasi. Hasil wawancara penerima bantuan
bedah rumah menuturkan bahwa :

Bapak M. Yunus di Desa Songing mengatakan bahwa :

“Targetnya paling lama 3 bulan, proses pembangunannya tidak
cukup 2 bulan, bahan material lama baru datang seperti batu merah,
kalau sudah seperti itu saya melapor ke pengelola bedah rumah”.

Bapak Sennang diDesa Songing mengatakan bahwa :

“Targetnya paling lama 3 bulan, proses pembangunannya tidak
cukup 2<bulan, bahain material lama baru datang seperti batu merah,
kalau sudah seperti itu saya melapor ke pengelola bedah rumah’.

Bapak Hasanuddin di Desa Aska mengatakan bahwa :

“Tidak ada target, pengelola bilang ada bahan langsung kerja,
proses pembangunannya 2 bulan lebih, kendalanya kadang cuaca tidak
menentu seperti hujan, jadi proses pembangunan di hentikan dulu”.

Bapak Abdul Waris di Desa Aska mengatakan bahwa :

“Tidak ada target, pengelola bilang ada bahan langsung kerja,
proses pembangunannya 1 bulan lebih, kendalanya kadang cuaca tidak
menentu seperti hujan, jadi proses pembangunan di hentikan dulu’.

Bapak Sapril di Desa Bulukamase mengatakan bahwa :

“Tidak ada target, pengelola bilang ada bahan langsung kerja,
proses pembangunannya 1 - bulan -lebih, tidak ada kendala saat
pembangunan rumah’.

Ibu Tuwo di Desa Bulukamase mengatakan bahwa :

“Tidak ada target, pengelola bilang ada bahan langsung kerja,
proses pembangunannya 1 bulan lebih, tidak ada kendala saat
pembangunan rumah”.

Bapak Wahyuddin di Desa Talle mengatakan bahwa :

“Tidak ada target, pengelola bilang ada bahan langsung kerja,
proses pembangunannya 1 bulan, tidak ada kendala saat pembangunan
rumah’”.
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Bapak Basri di Desa Talle mengatakan bahwa :

“Tidak ada target, pengelola bilang ada bahan langsung kerja,
proses pembangunannya 1 bulan lebih, tidak ada kendala saat
pembangunan rumah’.

Bapak Jamal di Desa Alenangka mengatakan bahwa :

“Tidak ada target, pengelola bilang ada bahan langsung kerja,
proses pembangunannya 4 bulan, tidak ada kendala saat pembangunan
rumah’.

Ibu Ufe di Desa Alenangka mengatakan bahwa :

“Tidak ada target, pengelola bilang ada bahan langsung kerja,
proses pembangunannya 2 \bulan, tidak -ada kendala saat pembangunan
rumah’.

Bapak Massalinri di Desa Sangiaseri mengatakan bahwa :

“Targetnya paling lama 3 bulan, proses pembangunannya 2 bulan,
bahan material lama baru datang seperti batu merah, kalau sudah seperti
itu saya melapor ke pengelola bedah rumah’.

Bapak M. Saleh di Desa sangiaseri mengatakan bahwa :

“Targetnya paling lama 3 bulan, proses pembangunannya 2 bulan,
bahan material lama baru datang seperti batu merah, kalau sudah seperti
itu saya melapor- ke pengelola bedah rumah, kadang juga cuaca yang
tidak menentu’”.

. Tercapainya Tujuan

Dalam hal ini apakah tujuan dari program bedah rumah di
Kecamatan Sinjai Selatan apakah sudah tercapai atau belum. Tercapainya
tujuan dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu jangka waktu dan sasaran
yang menjadi target. Dari hasil wawancara koordinator kabupaten
Mukrimin A. Yusuf yang menyatakan :

“Fakta bahwa memang rumahnya tidak layak huni. Seperti atap,
lantai dinding yang rusak menjadi kriteria untuk mendapatkan bantuan
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ini. Dengan adanya program ini Masyarakat yang dulunya tidak memiliki
rumah tidak layak huni, alhamdulillah sekarang sudah menjadi layak
huni. Edukasi paling penting untuk masyarakat bedah rumah itukan punya
tahapan ada batasan waktu pelaksanaan sehingga bagaimana cara kita
mengedukasi masyarakat dalam mengerjakan rumah secara cepat dan
benar sesuai dengan aturan dan sesuai tepat waktu’.

Oleh karena itu, jika suatu program mencapai tujuan yang telah

ditetapkan, maka dapat dikatakan efektif.

. Perubahan Nyata

Dalam hal ini- peneliti ingin mengetahui  apa dan bagaimana
perubahan nyata yang terjadi (khususnya pada rumah yang tidak layak
huni) di Kecamatan Sinjai Selatan yang dapat diukur dengan sejauh mana
program bedah rumah memberikan dampak atau pengaruh dan perubahan
yang nyata terhadap masyarakat yang memiliki rumah tak layak huni
khususnya di kecamatan sinjai selatan kabupaten sinjai. Dari hasil
wawancara penerima bantuan bedah rumah menyatakan bahwa :

Bapak M. Yunus di Desa Songing mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, saya sangat ‘bahagia ‘karena mendapat bantuan bedah
rumah, untuk bahan material mungkin bisa di percepat karna sebagaian
penerima_bantuan terkendala disitu bahan lama baru datang. Semoga
pemerintah masih menjalankan program ini supaya banyak lagi
masyarakat yang terbantu, seperti saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah”.

Bapak Sennang di Desa Songing mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, saya sangat bahagia karena mendapat bantuan bedah
rumah, untuk bahan material mungkin bisa di percepat karna sebagaian
penerima bantuan terkendala disitu bahan lama baru datang. Semoga
pemerintah masih menjalankan program ini supaya banyak lagi
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masyarakat yang terbantu, seperti saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah”.

Bapak Hasanuddin di Desa Aska mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, saya sangat bahagia karena mendapat bantuan bedah
rumah, semoga pemerintah masih. menjalankan program ini supaya
banyak lagi masyarakat yang terbantu, seperti saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah’.

Bapak Abdul Waris di Desa Aska mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, saya sangat bahagia- kavena mendapat bantuan bedah
rumah, semoga pemerintah masih menjalankan program ini supaya
banyak lagi masyarakat yang terbantu, seperti saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah”.

Bapak Sapril di Desa Bulukamase mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, saya sangat bahagia karena mendapat bantuan bedah
rumah, semoga pemerintah masih menjalankan program ini supaya
banyak lagi masyarakat yang terbantu, seperti saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah’ .

Ibu Tuwo di Desa Bulukamase mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, saya sangat bahagia karena mendapat bantuan bedah
rumah, semoga pemerintah masih menjalankan program ini supaya
banyak lagi masyarakat yang terbantu, seperti saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah”.

Bapak Wahyuddin di Desa Talle mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, saya sangat bahagia karena mendapat bantuan bedah
rumah, semoga pemerintah masih menjalankan program ini supaya
banyak lagi masyarakat yang terbantu, seperti saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah”.
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Bapak Basri di Desa Talle mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, saya sangat bahagia karena mendapat bantuan bedah
rumah, semoga pemerintah masih menjalankan program ini supaya
banyak lagi masyarakat yang terbantu, seperti saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah”.

Bapak Jamal di Desa Alenangka mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, saya sangat bahagia karena mendapat bantuan bedah
rumah, semoga pemerintah masih menjalankan program ini supaya
banyakdagi masyarakat yang terbantu, seperti/ saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah”.

Ibu Ufe di Desa Alenangka mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, saya sangat bahagia karena mendapat bantuan bedah
rumah, semoga pemerintah masih menjalankan program ini supaya
banyak lagi masyarakat yang terbantu, seperti saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah”.

Bapak Massalinri di Desa Sangiaseri mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, ‘saya sangat bahagia karena mendapat bantuan bedah
rumah, untuk bahan material mungkin bisa di percepat karna sebagaian
penerima bantuan terkendala disitu bahan lama baru datang. Semoga
pemerintah masih menjalankan program ini supaya banyak lagi
masyarakat  yang  terbantu, seperti saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah”.

Bapak M. Saleh di Desa Sangiaseri mengatakan bahwa :

“Manfaat yang saya rasakan karena adanya bantuan ini rumah
lebih nyaman, saya sangat bahagia karena mendapat bantuan bedah
rumah, untuk bahan material mungkin bisa di percepat karna sebagaian
penerima bantuan terkendala disitu bahan lama baru datang. Semoga
pemerintah masih menjalankan program ini supaya banyak lagi
masyarakat yang terbantu, seperti saya ini, apalagi kita ini
berpenghasilan rendah”.
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Perubahan nyata dalam suatu program dapat dilihat melalui tingkat
pengaruh atau dampak dari kegiatan program sebelum dan sesudah
program itu ada, yang dapat membawa perubahan nyata pada semua aspek
yang relevan. Dengan adanya program bedah rumah, tentunya berharap
ada hasil untuk membantu mereka yang kurang mampu, terutama yang
rumahnya tidak layak huni, dapat dialih fungsikan menjadi rumah yang
layak huni Perubahan yang dirasakan masyarakat di Kecamatan Sinjai
Selatan setelah mendapatkan bantuan progiam -bedah rumah sangat
bahagia karna dari rumah yang tidak layak huni sekarang menjadi rumah
yang nyaman untuk di tinggali yang jauh berbeda dari sebelumnya.

C. Pembahasan

Program bantuan bedah rumah di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten
Sinjai ini mempunyai tujuan untuk mengentaskan kemiskinan, khususnya
untuk memenuhi kebutuhan rumah bagi warga yang kurang mampu. Syarat
untuk penerima - bantuan bedah rumah (adalah berasal dari keluarga
berpenghasilan rendah, atap, dinding dan lantai yang rusak, yang tercatat
sebegai penerima bantuan bedah rumah di Kecamatan Sinjai Selatan tahun
2022, terdapat 60 rumah yang tergolong sebagai tidak layak huni dan untuk di
tahun ini lebih banyak lagi rumah yang mendapatkan bantuan bedah rumabh.
Oleh karena itu, dengan melihat kondisi masyarakat tersebut, pemerintah desa
memiliki kebijakan untuk membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan

rumah. Dengan dana yang bersumber dari dana aspirasi. Efektif atau tidaknya
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program ini untuk mendukung rumah yang layak huni di Kecamatan Sinjai

Selatan dapat ditentukan dengan beberapa indikator yaitu :

1.

Pemahaman program, dalam hal ini, untuk mengetahui seberapa paham
masyarakat penerima bantuan bedah rumah terkait dengan program bedah
rumah, sejauh mana kegiatan-kegiatan program yang telah dilakukan
untuk mencapai tujuan awal program tersebut. Keberhasilan suatu
program ditentukan oleh . sosialisasi yang dilakukan oleh pengelola
program bedah rumah kepada masyarakat, hal tersebut akan memberikan
pemahaman terkait program tersebut. Pemahaman program tidak hanya
bermanfaat untuk masyarakat penerima bantuan, tetapi program ini juga
merupakan pengembangan pemerintah untuk memandirikan masyarakat
penerima bantuan bedah rumah. Indikator ini  digunakan untuk
mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman masyarakat penerima
bantuan sebagai pelaksana program bedah rumah yang dilakukan di
Kecamatan Sinjai selatan. Pemahaman program yang di dapat melalui
sosialisasi pengelola <kepada masyarakat penerima bantuan dapat
dikatakan optimal karena masyarakat dapat memahami/mengetahui syarat
dan prosedur bedah rumah yang diberikan dengan benar sehingga
program efektif terlaksana.

Tepat sasaran, indikator ini digunakan apakah masyarakat telah
mendapatkan pemahaman dan pengetahuan tentang program bedah
rumah. Masyarakat yang mempunyai rumah tidak layak huni yang

menjadi sasaran program bedah rumah di Kecamatan Sinjai Selatan.
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Suatu program yang dilaksanakan oleh pemerintah harus tepat sasaran,
karena ketepatan sasaran dalam pelaksanaan program merupakan aspek
penting dari keberhaslan program dalam mencapai tujuan sasaran yang
harapkan. Sasaran dari program bantuan bedah rumah dapat dikatakan
efektif apabila penerima bantuan tersebut memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan dalam meningkatkan program bedah rumah, pemerintah telah
menetapkan ketentuan bagi mereka yang berhak menerima bantuan bedah
rumah, bagi masyarakat yang mempunyai rumzah dengan atap, dinding
dan lantai yang rusak menjadi sasaran prioritas pemerintah sebagai bentuk
usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, apabila sasaran tidak
tepat maka program tersebut tidak terlaksana dengan baik. Diketahui
bahwa penerima bantuan bedah rumah di Kecamatan Sinjai Selatan sudah
efektif karena yang mendapatkan bantuan tersebut mempunyai kerusakan
yang parah seperti dinding, atap dan lantai.

Tepat waktu, ketepatan waktu pelaksanaan suatu program bedah rumah
dikatakan efektif apabila penyelesaian atau pencapaian tujuan yang
bersangkutan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Program bedah
rumah adalah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan rumah
masyarakat yang tidak layak huni agar mempunyai rumah yang layak
huni melalui peogram bedah rumah yang diberikan oleh pemerintah
daerah agar dikelola ke arah yang lebih baik dan benar merupakan cara
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program ini dilaksanakan

pada tahun 2018 melalui pemerintah daerah yang diberikan kepada
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masyarakat yang kurang mampu. dalam hal ini, masyarakat diberikan
waktu 2 bulan oleh pemerintah daerah untuk menyesaikan rumah yang di
bedah. Dari hasil peneliti lakukan bahwa ketepatan waktu penyelesaian
bedah rumah di Kecamatan Sinjai Selatan optimal karena pelaksanaan
program sudah tepat waktu dati waktu yang telah di tentukan.
Tercapainya tujuan, pelaksanaan program dapat dikatakan tercapai
apabila tujuan yang telah ditetapkan meliputi : kesejahteraan masyarakat
yang mendapatkan program bedah rumah di Kecamatan Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai. Tujuan program tersebut merupakan upaya dalam
mensejahterakan masyarakat yang sasaran utamanya adalah masyarakat
kurang mampu yang mempunyai rumah tidak layak huni, dan sejauh ini
tujuan yang di harapkan pemerintah pun sudah sesuai dengan yang
diharapkan.

. Perubahan . nyata, perubahan yang dialami masyarakat setelah
dilaksanakannya program bedah rumah di Kecamatan Sinjai Selatan,
perubahan nyata dari program bedah rumah di kecamatan Sinjai Selatan
merupakan bentuk nyata yang dapat dijadikan manfaat dan dampak positif
bagi masyarakat. perubahan yang dialami oleh penerima bantuan dapat
dijadikan salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
seperti rumah yang layak huni. Perubahan nyata pada penerima bantuan
bedah rumah berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat
dilihat bahwa pada saat pelaksanaan program di Kecamatan Sinjai Selatan

Kabupaten Sinjai dilihat dari indikator perubahan nyata masyaarakat
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terbantu karena rumah yang dulunya tidak layak huni sekarang layak

untuk di tinggali.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis penelitian® diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

efektivitas program bantuan bedah rumah di. Kecamatan Sinjai Selatan

Kabupaten Sinjai dapat dilihat dari lima indikator yaitu pemahaman program,

tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata terpenuhi

dengan baik.

)

2)

3)

4)

Pemahaman program dalam pelaksanaan program bedah rumah di
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai sudah efektif, hal ini dapat
dilihat dari masyarakat yang memahami terkait syarat dan prosedur
program.

Tepat sasaran dalam pelaksanaan program bedah rumah di Kecamatan
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai sudah efektif, karena masyarakat yang
menerima bantuan bedah rumah memang layak untuk mendapatkan
bantuan tersebut karena atap; lantai dan dinding rumah rusak parah.
Tepat waktu dalam pelaksanaan program bedah rumah di Kecamatan
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai sudah efektif karena masyarakat
menyelesaikan bedah rumah tepat waktu dengan waktu yang sudah
ditentukan.

Tercapainya tujuan dalam pelaksanaan program bedah rumah di

Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai sudah efektif, karena

45
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tujuan pemerintah adalah untuk mensejahterakan msyarakat kurang

mampu dalam bentuk rumah yang layak huni.

5) Perubahan yang nyata dalam pelaksanaan program bedah rumah di
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai sudah efektif, dilihat dari
dampak/manfaat yang di rasakan masyarakat penerima bantuan sangat
senang dan merasa terbantu dengan program ini, yang dulunya
mempunyai rumah dengan atap, lantai dan dindingnya rusak sekarang
sudah layak untuk di tinggali.

Sehingga ecfektivitas program bantuan bedah rumah di Kecamatan
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai bisa dikatakan berhasil karena kelima
indikator yaitu : pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu,
tercapainya tujuan, dan perubahan nyata efektif, juga respon masyarakat
yang baik, syarat yang diberikan diterima dengan baik, masyarakat juga
merasakan dampak positifnya ketika menerima bantuan bedah rumah dan
meningkatkan Kualitas hidup yang lebih baik dengan hunian yang layak.

B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka saran penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Penulis mengusulkan agar sosialisasi program bantuan bedah rumah
dilakukan secara merata kepada masyarakat untuk menyampaikan
informasi dan mekanisme pelayanan program secara menyeluruh di

setiap desa.
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2) Diharapkan masyarakat agar selalu terlibat dalam semua tahapan
kegiatan  program bedah rumah wusulan kegiatan  harus
mempertimbangkan apa yang sebenarya yang dibutuhkan masyarakat

bukan hayan melihat dari apayang diusulkan pemerintah setempat

ntang berbagai program
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